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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah pembelajaran  pengetahuan,keterampilan,dan
kebiasaan sekelompok orang yang ditransfer dari satu generasi ke generasi
berikutnya melalui pengajaran,pelatihan,atau penelitian. Dengan adanya
pendidikan,maka akan timbul dalam diri seseorang untuk berlomba-lomba dan
memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam segala aspek kehidupan. Pendidikan
merupakan salah satu syarat untuk lebih memajukan pemerintahan ini,maka
usahakan pendidikan mulai dari tingkat SD sampai pendidikan di tingkat
Universitas. Pada intinya pendidikan bertujuan untuk membentuk karakter
seseorang menjadi lebih baik sebagai mahkluk individu dan mahkluk sosial
(Zulkifli,2018)

Pendidikan jasmani menurut Soepartono merupakan pendidikan yang
menggunakan aktivitas sebagai media utama untuk mencapai tujuan
(Soepartono,2000). Pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang mengacu
pada keseimbangan gerak,penanaman sikap,watak,emosi,dan intelektual dalam
setiap pengajarannya. Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan
melalui aktivitas jasmani. Dalam pembelajaran pendidikan jasmani yang ingin
dicapai bersifat menyeluruh mencakup aspek fisik,intelektual,sosial dan moral.

pendidikan jasmani dilaksanakan guna meningkatkan kualitas manusia



Indonesia sehingga memiliki tingkat kesehatan dan kebugaran yang tinggi,serta
dimulai sejak usia dini melalui Pendidikan olahraga di sekolah dan masyarakat.

Pendidikan jasmani dan kesehatan merupakan mata pelajaran
penting,karena membantu mengembangkan siswa sebagai individu dan
makhluk sosial agar tumbuh dan berkembang secara wajar. Dikarenakan
pelaksanaan dalam pendidikan jasmani mengutamakan aktivitas jasmani
khususnya olahraga dan kebiasaan hidup sehat (Saputro,2014)

Dalam proses transfer ilmu pengetahuan memerlukan alat dan
media,sehingga mempermudah dalam proses transfer ilmu pengetahuan. Media
atau alat dalam pendidikan di dunia olahraga dapat dikatakan sebagai sarana
dan prasarana. Proses transfer ilmu tersebut dipengaruhi oleh sarana dan
prasarana,sehingga tercapainya tujuan suatu ilmu pengetahuan (Putra,2018)

Menurut Undang—Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal
45 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan setiap satuan
pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan prasarana yang
memenuhi  keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan potensi fisik,kecerdasan intelektual,sosial,emosional,dan
kewajiban peserta didik. Begitu juga dengan pembelajaran pendidikan
jasmani,tidak lepas dari ketersediaannya sarana dan prasarana pendidikan
jasmani di sekolah-sekolah (Depdiknas,2003)

Kualitas pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di
sekolah sangat dipengaruhi berbagai unsur,antara lain guru sebagai unsur

utama,siswa,kurikulum. tujuan,metode,sarana dan prasarana. Pembelajaran



Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dapat berlangsung efektif jika
sarana dan prasarana sesuai dengan materi terpenuhi dan dapat dimanfaatkan
secara maksimal untuk pencapaian tujuan pembelajaran.

Suatu sarana dan prasarana akan bermanfaat jika dari sisi kuantitas
cukup untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan bagi seluruh siswa. Proses pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan mutlak membutuhkan sarana dan prasarana untuk
tercapainya tujuan,karena lebih menekankan pada pengembangan kemampuan
motorik siswa.

Kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan jasmani sangat penting
dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Sehingga sarana dan prasarana
tersebut harus ada dalam setiap pembelajaran pendidikan jasmani. Sarana dan
prasarana harus memenuhi syarat agar tercipta proses pembelajaran pendidikan
jasmani secara efektif (Saputro,2014)

Kelengkapan sarana dan prasarana pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan yang dimiliki sekolah akan lebih memudahkan dalam
proses penyampaian materi. Siswa akan berinteraksi langsung dengan sarana
dan prasarana olahraga sesuai dengan materi yang diajarkan.

Di masa pandemi covid-19 seperti sekarang ini membuat kondisi sarana
dan prasarana yang ada di sekolah yang sempat dijumpai peneliti tidak terurus
mulai dari lapangan yang tidak di cat ulang,bola-bola permainan yang rusak dan
robek karena tidak dipompa seperti saat masih ada pelajaran tatap muka,dsb.

Hal semacam ini mungkin saja terjadi karena anggaran yang kurang dari dinas



terkait pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani
mengingat pada masa ini semua sektor mengalami penurunan pendapatan.

Sebagian besar sekolah di Indonesia tidak memiliki sarana dan
prasarana yang cukup layak terutama di kota-kota besar hanya mempunyai
halaman yang tidak begitu luas sebagai sarana prasarana untuk proses
pelaksanaan belajar mengajar. Menghadapi hal itu hendaknya guru mata
pelajaran harus dapat mengembangkan pembelajaran dengan modifikasi cara
belajar yang sesuai dengan keadaan sekolah. Pendidikan di sekolah adalah suatu
interaksi antara pendidik dan terdidik menguasai tujuan-tujuan pendidikan
untuk mencapai tujuan yang diharapkan tentunya diperlukan suatu metode dan
alat yang dianggap sesuai (Taufiq,2018)

Jika pemerintah memustuskan untuk membuka sekolah terkait dengan
penurunan kasus covid-19,maka akan terjadi kekurangan sarana dan prasarana
yang akan digunakan siswa untuk menunjang pembelajaran pendidikan
jasmani. Hal ini dapat menjadi penghambat pada proses kegiatan belajar
mengajar.

Apabila kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani kurang
baik,maka akan banyak kendala yang akan dihadapi oleh guru pendidikan
jasmani,seperti siswa kurang bersemangat untuk beraktivitas dalam melakukan
kegiatan olahraga,pengambilan data kurang objektif dan guru akan terhambat
dalam menyampaikan materi pendidikan jasmani (Sardi Sabar,2019)

Sebagaimana penjelasan di atas Peneliti ingin melakukan penelitian

yang berjudul : “Survei Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani Sekolah



Menengah Pertama Negeri se-Kecamatan Cipayung Kota Administrasi Jakarta

Timur”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka identifikasi permasalahan
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Belum diketahuinya ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani
di Sekolah Menengah Pertama Negeri se- Kecamatan Cipayung Kota
Administrasi Jakarta Timur.

2. Belum diketahuinya kondisi sarana dan prasarana pendidikan jasmani di
Sekolah Menengah Pertama Negeri se-Kecamatan Cipayung Kota

Administrasi Jakarta Timur.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah,yang telah di identifikasi
tersebut makan fokus penelitian pada penelitian ini adalah ketersediaan dan
kondisi sarana dan prasarana Sekolah Menengah Pertama Negeri se-Kecamatan
Cipayung Kota Administrasi Jakarta Timur.
. Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana ketersediaan
dan kondisi sarana dan prasarana Sekolah Menengah Pertama Negeri se-
Kecamatan Cipayung Kota Administrasi Jakarta Timur?
. Kegunaan Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa kegunaan

diantaranya sebagai berikut :



1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya
penelitian yang telah ada diranah pendidikan dan menambah pengetahuan
dalam bidang pendidikan,khususnya tentang sarana dan prasarana pendidikan
jasmani,olahraga dan kesehatan.

2. Secara Praktis

a. Sebagai bahan masukan positif bagi pihak sekolah bahwa sarana dan
prasarana Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan salah
satu  faktor penunjang kelancaran pelaksanaan  pembelajaran
olahraga,sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

b. Sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki dan melengkapi fasilitas
olahraga yang dibutuhkan oleh sekolah terhadap sarana dan prasarana
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan.

c. Sebagai sumbangan salah satu referensi bagi perpustakaan Universitas

Negeri Jakarta,serta sebagai rujukan bagi penelitian serupa.



